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BAB |11
KONSEP ULUL ALBAB DALAM Q.SALI IMRAN AYAT 190-195

A. Konsep Ulul Albab

1. Pengertian Ulul albab

Istilah ulul albab berasal dari dua kata yakuaiu dan albab,
Kataulu dalam bahasa arab beratiuyaitu memiliki. Sedangkan
albab berasal dari kataal-lubb yang artinya otak atau pikiran
(intellec) albab di sini bukan mengandung arti otak atau pikiran
beberapa orang, melainkan hanya dimiliki oleh sesgp Dengan
demikianulul albabartinya orang yang memiliki otak yang berlapis-
lapis. Ini sebenarkan membentuk arti kiasan tentarang yang
memiliki otak yang tajan.

Di dalam bahasa arab ada beberapa istilah yang oreraparti
sama dengan lafajolb yaitu al-lub,al-aql, al-golbu, al-fu’ad, al-
shodr Menurut Prof dr. Mahmud Yunus mengartik&olbun
dengan hati, jantung, akal. Menurut Jalaludin Rah@alb adalah
masdar dari golaba, artinya membalikkan, mengulbamgganti.
Qolb juga mempunai dua makmplb dalam bentuk fisik daolb
dalam bentuk ruh. Dalam arti fisik qolb dapat kitajamahkan
sebagai “jantung®.

Lafal qolb bisa ditetapkan untuk dua arti. Pertama, dagimgya
terdapat dalam dada sebelah kiridan di dalam ranggberisi darah
hitam. la adalah sumber roh dan tempat tinggalKgalua, adalah
bisikan robbaniyah Ruhaniah yang mempunyai suatourtgan

dengan daging ini. Bisikan inilah yang mengenalaAlISWT dan

! Ahmad Warson al-MunawirAl-Munawir Kamus Bahasa Arab Indonesia
Yogyakarta: Pondok Pesantren Krapyak, 1984), him.49

2 M. Dawam Rahardj&nsiklopedi Al-Quran, Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-Konsep Kun¢lakarta: Paramadina, 2002),him 557

® Moh. Saifullah Al-Aziz, Cahaya Penerang Hati(Surabaya: Terbit Terang,
2004), him,13
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memahami apa yang tak dapat dijangkau oleh hayddanagan-
angan, dan itulah hakikat manusia dan dialah yiseyuf

Lafal fuadunAfidatun mempunyai makna hati, aRapikiran.
Sebagaimana firman Allah yang artinya:

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnyaernmardn,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan dimintdapggungan
jawabnya®

Lafalz akal berasal dari masdegolayang artinya akal, pikiran,
hati ingatan’Menurut Abu Hilal al-‘iskary mengatakan bahwa akal
adalah ilmu pengetahuan yang pertama mencegah uketyrdan
setiap orang yang pencegahannya lebih kuat makaakah orang
yang sangat cerdas (sangat cemerlang akalnya).gi@aebalama’
mengatakan bahwa akal adalah pemelihafaan.

Lafald shodradalah masdar dari shodaro yang mempunyai arti
dada, bagian atas, terbdka

Dari semua istilah yang ada di atas sebenarnya omeyaparti
yang sama, apa bila yang dimaksud adalah hati yhApgnyai
seorang ulul albab maka bisa diartikan kecerdasag gemerlang
yang mempunyai potensi untuk diasah melalui pendela.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesil albab diartikan

sebagai orang yang cerdas, berakal atau orang yemgpunyai

* Moh. Saifullah Al-Aziz, Cahaya Penerang Hati, @aya: Terbit Terang,
2004), him,29

® Mahmud yunus,Kamus Arab-Indonesja( Jakarta: Yayasan Penarjamah,
1973), 306

® Departemen Agama RIA-Quran dan Tarjamahannyg Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 50

" Ahmad Warson al-MunawirAl-Munawir Kamus Bahasa Arab Indonesia
Yogyakarta: Pondok Pesantren Krapyak, 1984), him.95

8 Moh. Saifullah Al-Aziz, Cahaya Penerang Hati(Surabaya: Terbit Terang,
2004), him,32

® Ahmad Warson al-MunawirAl-Munawir Kamus Bahasa Arab Indonesia
Yogyakarta: Pondok Pesantren Krapyak, 1984), high.76
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kecerdasan tinggi dan Dberfikiran jernih berdasarkdmu
pengetahuar?

Menurut pendapat Abuddinata dalam karyarfyasir ayat-ayat
pendidikan bahwaUlul albab adalah orang yang melakukan dua hal
yaitu tazakkur yakni mengingat(Allah), danafakkur memikirkan
(ciptaan Allahj*

Sedangkan menurut Ibnu Katsir yang tertuang dalargakya
(Tafsir Ibnu Katsir) bahwa yang disebutul albabadalah:

Y ol aall sl 5 L Lla e Ld Uy oLud¥) @y i) A5 Ll J gall

.12 UJL"‘-‘

Yaitu akal yang sempurna dan bersih yang dengadapat

diketemukan berbagai keistimewaan dan keagungaigenan

sesuatu bukan seperti orang-orang yang buta dan yaisg
tidak dapat berfikir.

A.M. Saefudin memberi pengertian bahwkl albab adalah
pemikir intlektual yang memiliki ketajaman analiseshadap gejala
dan proses alamiyah dengan metode ilmiah induldif deduktif,
serta intlektual yang membangun kepribadian dertdyakir dalam
keadaan dan sarana ilmiah untuk kemaslahatan dbah&giaan
seluruh umat manusiallul albab adalah intlektual muslim yang
tangguh yang tidak hanya memiliki ketajaman armlisbyektif,
tetapi juga subyektif®

Ulul albab adalah orang yang memiliki pemikiran dan
pemahaman yang benar. Mereka membuka pandangamyk u
menerima ayat-ayat Allah SWT pada alam semestk titemasang

penghalang-penghalang, dan tidak menutup jendetiefja antara

© pysat Pengembangan Bahasa Indond&emus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003),ed.3 him 437

1 Abuddinata, Tafsir ayat-ayat pendidikar(Jakarta: Raja grafindo,2002), him
131

12 Abi Fada’ Al-Hafidz Ibnu Katsir Ad-dimasyqyTafsir Ibnu Katsiy Juz
1,(Bairut; Darul Kutub limiyah,1994),him 403

13 Muhaimin,Arah Baru Pengembangan Islam, Pemberdayaan, Perayeyab,
kurikulum Hingga redifinisi Islamisasi llmu Pengktan( Jakarta: Nuansa, 2003), him
268
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mereka dan ayat-ayat ini. Mereka menghadap kepdiddh SWT
dengan sepenuh hati sambil berdiri, duduk dan bedaMaka
terbukalah mata (pandangan) mereka, menjadi leatbutl
pengetahuan mereka, berhubungan dengan hakekat sglarasta
yang dititipkan Allah SWT kepadanya., dan mengdtjuan
keberadaannya, alasan ditumbuhkannya, dan unsur-uysng
menegakkan fitrahnya demi ilham yang menghubungkdaara hati
manusia dan undang-undang alantfni.

Dalam Al-Qur'an ulul albah bisa mempunyai berbagai arti
tergantung dari penggunaannya. Dalan Concordance of the
Quran yang dikutip oleh Dawam Rahardjo, kata ini bisa
mempunyai beberapa art? :

a. orang yang mempunyai pemikiraimind yang luas atau
mendalam,

b. orang yang mempunyai perasaan (heart) yang peksitisatau
yang halus perasaannya

c. orang yang memiliki daya pikir (intellect) yangdaj atau kuat

d. orang yang memiliki pandangan dalam atau wawagasig(it)
yang luas dan mendalam

e. orang yang memiliki pengertian (understanding) yakyrat,
tepat atau luas

f. orang yang memiliki kebijakan (wisdom), yakni nm@m
mendekati kebenaran, dengan pertimbangan-pertirabaggng
terbuka dan adil.

Seorangulul albab adalah orang yang sadar akan ruang dan
waktu artinya mereka ini adalah orang yang mampuagagakan
inovasi serta eksplorasi, mampu menduniakan ruag wlaktu,

seraya tetap konsisten terhadap Allah, dengan siidyp mereka

14 sayyid QuthbTafsir Fidzilalil Quran Jilid Il, (Jakarta: Gema Insani,2008),
him. 245

5 M. Dawam RahardjoEnsiklopedi Al-Quran, Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-Konsep KunciJakarta: Paramadina, 2002), him. 557.
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yang berkesadaran zikir terhadap Allah SWT. Ulbladl memiliki
ketajaman intuisi dan intlektual dalam berhadapamgdn dunianya
karena mereka telah memiliki memiliki potensi yasangat langka
yaitu hikmah dari Allah SWT°

Seorangulul albab mempunyai dorongan yang kuat untuk
belajar banyak dan berfikir mendalam, mencari pdrage yang
paling hakiki atau inti yang hanya dilakukan apalseseorang itu
berfikir secara radikal ke akar-akarnya. Dari aties itulah orang
akan sampai pada tingkat kebijaksan@eisdom)*’

Al-Qur'an mengekspos keluhuran orang yang beriman d
beriimu sebagai hamba-hamba Allah yang memiliki ukiedkan
tinggi. Bahkan, diberi gelar khusus untuk merekagyanemiliki
kedudukan ini, yang mampu mendayagunakan anugrdhh Al
(potensi akal,kalbu, dan nafsu) pada sebuah pamggyaitu ulul
albab. Allah tidak menafikan potensi yang dianugrahkarneier A
kepada manusia agar tidak tergiur dan terpesortahasil dirinya
sendiri, sehingga keterpesonaan itu membuat dinmgajadi hamba
dunia, karena kecintaan yang berlebihan pada dfinia.

Dari beberapa pengertian yang telah penulis papadkaatas
tentang beberapa pengertiamlul albaly, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwaulul albab adalah seseorang yang memiliki
wawasan yang luas dan mempunyai ketajaman dakmgamnalisis
suatu permasalahan, tidak menutup diri dari semasukan yang
datang dari orang lain, dengan kecerdasan dan {amge yang
luas mereka tidak melalaikan Tuhannya, bahkan raerek
menggunakan kelebihan yang dimiliki untuk selalindekatkan diri

kepada Allah dengan cara mengingalz(kir ) dan memikirkan (

% Toto TasmaraMenuju Muslim Kaffah Menggali Potensi Dirj( Jakarta:
Gema Insani,2000), him 122

” M.Dawam Rabharjo,Ensiklopedi Al-Quran, Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-Konsep KuncdfJakarta: Paramadina, 2002), him 77

8 Toto TasmaraMenuju Muslim Kaffah Menggali Potensi Dir{ Jakarta:
Gema Insani,2000), him 118-119
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fikir ) semua keindahan ciptaan dan rahasia-rahasiaanidirA,
sehingga tumbuh ketagwaan yang kuat dalam dirirgga sklalu
bermawas diri dari gejolak nafsu yang bisa menjeiskan dirinya

kedalam lembah kenistaan.

2. Karakteristik Ulul albab
Jalaluddin Rahmat mengemukakan lima tamidé albab dalam al-
Qur'an yaitu*®
a. Bersungguh-sungguh mencari ilmu, seperti disebutialam Al-
Qur’an. Firman Allah :

O\x ¢ OROGNRO® o S0
¢4 07w0->060 F oD M Wwa e

SHONE wnm2d@ ONORNE o OCe3 e
s 48 €0 v JEY Bk 46 N.OCGY.R
BXA7@ 0N PeRD ROALITOO®O

& ISP CHOMZY T Ba I

“‘dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:mKa

beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, ssanita

dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat mengambi&jpean

(daripadanya) melainkamorang-orang yang berakal” (QS.

377

Salah satu hal yang termasuk dalam bersunggulgabng

mencari ilmu ialah kesenangannya mentafakuri ciptAdah di
langit dan di bumi.

Firman Allah:
2 HoHR 38 O MR
&V IOF Do €0 N2OOUOROO00WwWe

19 Jalaluddin Rahmat,Islam Alternatif: Ceramah-ceramah di Kampus
(Bandung: Mizan, 1993), Cet. V, him. 213-215

% Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannyg Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 50
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Fum N0 A @a e - OREHN, T Bo o0
=6 OeTHA B O OO wa €0

EVYPEP FHOMZOWwWFT Do de OB FHIO*QS

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,stldn
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tandm ba
orang-orang yang berakal” (QS. 3:180)

b. Mampu memisahkan yang jelek dari yang baik kemudkapilih
yang baik, walaupun ia harus sendirian mempertaramkiebaikan
itu dan walaupun kejelekan itu dipertahankan olekiasn banyak
orang. Allah berfirman :

CEONEQOUE I 07U ISO0OD ¢ ndL

20+ e0 SHE O A DWa -0
20 @O = [X@D AeEé@mRX RO
BXU>00xa a0 g QBONE*QONEa I
OB HiOAN % D40 AP oS
A7+ HRBED 1w SHOPZYWFT Do I

RV EE P @A NE S HD o

Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang, baik
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimak|
bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang berakghr a
kamu mendapat keberuntundaf@S. 5:100 3

c. Kritis dalam mendengarkan pembicaraan, pandai meanig
nimbang ucapan, teori, proposisi atau dalil yarigemtiukakan oleh

orang lain. Sebagaimana firman Allah :

45 ORDN0O0¢=00O® OxLAA Lo S
¢S ORDNIH= @O o ¢ 0 QM @aF

Al@Eas & % Oevet ONL HO€OOCRO{OOL

Zpepartemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannya Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 75

2 Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannyd Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 124
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B +0 K REECTAIONRNL: ¢xE0. LA Lo S
A0 A& % OoweiOANLLl €0
VR P CHOOEN T Do de B DA wWiOANL

Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apag yan
paling baik di antaranya . mereka ltulah orang-grgang
Telah diberi Allah petunjuk dan mereka Itulah oramgng
yang mempunyai akal. (QS. 39:18 )

d. Bersedia menyampaikan ilmunya kepada orang lainukunt
memperbaiki masyarakatnya, bersedia memberikarngepgan
kepada masyarakat, terpanggil hatinya untuk menragerketidak
beresan di tengah-tengan masyarakat. Sebagainnaraa fAllah :

LOo OCHY.ervw QrOmdes FXOORL

DY.ORE B OVORKOCRON 1w &0
c£rFAO#00  BXVOCORE2D 0N, % ¢0
7gor L I <O RO o0>2
B S- DM 0AL Y2 PNEAIOY0X JOIRIEE Jm

ENKP CHOMZM wFT Do

“ (Al-Quran) Ini adalah penjelasan yang Sempurngi ba
manusia, dan supaya mereka diberi peringatan dexgan

dan supaya mereka mengetahui bahwasanya dia adalah
Tuhan yang Maha Esa dan agar orang-orang yang dberak
mengambil pelajaran”. (QS. 14:5%)

o rAO% 000 OhRErD> 40 IIEG«=0 4
T & & 90+ e RO ¢ KO AL
THORE OmO¢uEe % HERHHOO
o OMAFRO SOROERAL e0do

B -U7@sOANL ROAGDXIO$I40O
NSy ¥ FCHOIZMWFT Ha I

% Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannyd Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 460

% Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannyd Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 261
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¢0>=0K06 OxEQ LA Lo S
e @0 * oS 0O AD R
*E D¢ DN OV Wa S *)0>U>0C40

$HODHQWNDEO ¢xEQ AA Lo @O GXED
HOQYORE +7,a €040 Fo 8
&> HINe4+©@ €0 = ROURO § O
VAR 48)ADoa +Q+@€0 AL #1O0

G 5 FDo BOQ$SHa e
B O0€COFT WSRO OxEQ LA #3900
000 E 60 O P o @SR A T Se
BS-ORL o000 PLZE & B €0

B-0>0XAXOWLeOd mOgOmEOOwa I
FOPOR JEEVHOOCHARHOO 4008
HMHOV71e0306060 COGON XN
O0O0=fOO®NME o o R
A& %Ol ORI 2O@O00wWwe
B O Os L o3 O OENORK J2€00=
XK

orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil
pelajaran, (yaitu) orang-orang yang memenuhi ja&dtjah

dan tidak merusak perjanjian, Dan orang-orang yang

menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya
dihubungkan , dan mereka takut kepada Tuhannyaadan

kepada hisab yang buruk. Dan orang-orang yang sabar
Karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan shddan

menafkahkan sebagian rezki yang kami berikan kepada
mereka, secara sembunyi atau terang-teranganrseralak

kejahatan dengan kebaikan; orang-orang Itulah yang
mendapatémpat kesudahan (yang baik(jRS. 13:19-22 ¥

e. Tidak takut kepada siapapun kecuali kepada AllalrTSW

Firman Allah :
4 ORDNO¢=00O XN LAA Lo
S ORDINE K= @O o L ZoRZIN CG)RNRVCPARaR e

A& ok OevwpONL § #0€0eCROLOOMW
+0 3 REECVWITAIORIL €xc LA Lo S
L Fe A& &% O i ONL €0 =

% Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannyg Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 252
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FHOO@ U BT o I B 07w ONL
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Berbekallah, dan Sesungguhnya sebaik-baik bekalalada
takwa dan bertakwalah kepada-Ku Hai orang-oranggyan
berakal. (QS. 39:189
Sedangkan meurut Dawam Rahardjo dalam karyanya
Ensiklopedi Al-Qur'an, Tafsir Sosial Berdasarkan risep-Konsep
Kunci, bahwa ulul albab mempunyai beberapa ciri-ciri sebagai
berikut :
1) Mempunyai pengetahuan atau orang yang tahu
2) Yang memenuhi perjanjian dengan Allah dan tidaknakgkar
dari janji tersebut (yaitu, beriman, berbuat ba#n dnenjauhi
yang keji dan yang mungkar).
3) Yang menyambung apa yang diperintahkan oleh Allatulu
disambung, (misalnya ikatan cinta kasih)
4) Takut kepada tuhan (jika berbuat dosa) karena takptda
hasil perhitungan yang buruk
5) sabar karena ingin mendapat keridlaan Tuhan
6) Menegakkan shalat
7) Membelanjakan rizki yang diperoleh untuk kemanfaateang
lain, baik secara terbuka naupun tersembunyi.

8) Menolak kejahatan dengan kebailan.

B. Telaah Konsep Ulul albab dalam Q.S Ali Imran ayat 190-195

1. Redaks dan Tarjamahan Q.S Ali Imran ayat 190-195

02OOSUORO00 W I HrcHREAFE ORx MHRO
E - ORHN T FHo -0 &V IOFT B0

% Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannyd Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 460

%’ M. Dawam Rahardj&nsiklopedi Al-Quran, Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-Konsep Kun¢lakarta: Paramadina, 2002),him 567-568
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dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih beiggat

malam dan terdapat tanda-tanda bagi orang-orang ya
berakal,

yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil beratau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka méanki
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-Slaha
Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa reerak

Ya Tuhan kami, Sesungguhnya barangsiapa yang Engkau
masukkan ke dalam neraka, Maka sungguh Telah Engkau
hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yanignzsg¢orang
penolongpun.

Ya Tuhan kami, Sesungguhnya kami mendengar (seyearg
menyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu Hepa
Tuhanmu", Maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, amiph

bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami
kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kamrtaeseng-
orang yang banyak berbakti.

Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang Telah Engleauikan
kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul Eng#an.
janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sgguhnya
Engkau tidak menyalahi janji."

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannygdien
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakamal
orang-orang yang beramal di antara kamu, baik l&i-atau
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan da
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijsamng
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pgdian-Ku,
yang berperang dan yang dibunuh, Pastilah akanagpudkan
kesalahan-kesalahan mereka dan Pastilah Aku masukka
mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai d
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allatiapsisi-Nya
pahala yang baik."(QS. Ali Imron: 190-19%)

2. Arti Mufrodat

1. f=cHKIF¥ Perkiraan dan penyusunan yang menunjukkan pada
tatanan yang mantap

2. 2000BEOO00We & yaitu alam yang ada di atasmu
yang engkau sendiri

3. vId0F Do -0 yaitu tempat hidup kamu

% Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannya (Bandung:
Diponegoro,2004) , him. 75
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& B O O& 0% we €0 PO A Wwa Fe
S OmEYN, e v ¥a €0 yaitu pergantian antara keduanya
dan silih bergantinya siang dan malam

.6 CeTH Sungguh merupakan tanda (dalil) yang
menunjukkan adanya Allah SWT dan kekuasaan-NYA

SHOPZM W Ha &  Bentuk tunggalnyadubbun, yang
artinya akal
AForde QORBAGROIOQ xEQ LA Lo I  yaitu
orang-orang yang mengingat Allah SWT
- %00OR>2>L0600 oL OO0 A bentuk
tunggalnya gaim dan ga’id, yang artinya berdiri darduk (
rukun-rukun shalat ).
X0, 2O €<= Sia-sia yang tidak ada faidahnya
AE&OxOR+IZ<® Maha suci Engkau dari hal-hal yang
tidak layak bagi-MU
BB O OCw@a 3 SR EI[0X 1N O EDem
Jadikanlah amal saleh itu sebagai tameng bagi kamiazab
neraka?®
OF 1g7d©X X174 m [AA] Merendahkan dan menghinakan
mereka
O e<=€:=>0 [JAdalah perbuatan sembrono yang
menyangkut muamalah antara seorang hamba dengdoangan
e O%Q e @ * B 22 ORAIR[Adalah perbuatan sembrono
dalam hal hak-hak Allah atau sembrono dalam bemmalah
dengan orang lain

¢ O% Ac@ Q] Wafatkanlah kami
BO40OIIT Do I-lorang Yyang baik dalam
beramal
NeERNE<x®VYO® Mempercayai Rasul-rasulmu
AOa A= ORI S Janji

Y 1m0 OCOR +n @PXIKL CAOQNIALL » Aku tidak
akan membierkan pahalanya

B ALDOE DITQYHE FEAE> K-> €<= Membaur
dan saling membantu

05 O NIBIR Taat kepadaku, beibadah kepada-Ku dan
agama-Ku

3. Asbhab Al-nuzul

At-Tabari dan Ibnu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Ablr.a.

bahwa orang-orang Quraisy datang kepada orang-ovamngidi

29 Ahmad Mushthafa Al- Maraghi, Teriemahan Tafsir Al-Maraghidilid 1V,

(Semarang: PT Karya Thoha Putra, 1993), him 286
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dan bertanya “bukti-bukti kebenaran apakah yangwibMusa as
kepadamu ?” pertanyaan itu dimenjawab “Tongkat tdagannya
terlihat putihbersinar bagi yang memandangnya”

Sesudah itu mereka pergi mendatangi kaum Nasrami da
bertanya “bagaimana halnya Isa?” Pertanyaan jawdb, “Isa
menyembuhkan mata yang buta sejak lahir dan péngagak
serta menghidupkan orang sudah mati” Selanjutnyaekae
mendatangi Rasulullah saw dan berkata, “Mintalaipaka
tuhanmu agar bukit shofa itu menjadi emas untukikéiaka
berdo’alah nabi Muhammad saw kepada Allah SWT damtah
ayat ini, mengajak agar mereka memikirkan langit dami
tentang kejadiannya, hal-hal yang menakjubkan dandaya,
seperti bintang-bintang, bulan dan matahari seei®darannya,
laut,gunung-gunung, pohon-pohon, buah-buahan, dgat

binatang, tambang-tambang dan sebagainya di burii in

4. Munasabah

Secara etimologi, munasabah beraftmusyakalahdan al-
mugharabah yang berarti saling menyerupai dan saling
mendekat?> Selain itu munasabah juga berarti persesuaian,
hubungan atau relevarii.

Sedangkan secara terminologi, munasabah adalahyaadan
keserupaan dan kedekatan di antara berbagai ayet{ dan
kalimat yang mengakibatkan adanya huburnigadienurut Abdul
Jalal, munasabah adalah hubungan persesuaian ayraatau
surat yang satu dengan yang lain baik sebelum wataup

% Kementrian Agama RIAl-quran Dan TafsirnyaJilid Il, (Jakarta: Lentera
Abadi,2010), him 96-97

31 Ramli Abdul WakhidUlumul Qur'an (Jakarta: Raja Grafindo , 2002), him 91

32 Abdul Jalal,Ulumul Qur'an,( Surabaya: Dunia lImu, 2000), him 154

3 Ramli Abdul Wakhid,Ulumul Quran (Jakarta: Raja Grafindo , 2002), him
91
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sesudahny&’ Hubungan tersebut bisa berbentuk keterikatan makna
ayat-ayat dalam macam-macam hubungan atau kengstalgam
pikiran seperti hubungan sebab musabab, hubungstakaan dan
hubungan perlawanan. Munasabah juga berbuntuk p&agu
penafsiran dan pengertiah.

Al-Quran Q.S Ali-lmran ayat 190-195 mempunyai
munasabah yang sangat erat dengan ayat sebelummya y
menyebutkan  keburukan-keburukan  orang Yahudi, dan
menegaskan bahwa langit dan bumi milik Allah SWakedalam
ayat-ayat ini Allah SWT menganjurkan untuk mengesiat-sifat

keagungan, kemuliaan dan kebesaran Allah SWT.
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X LA Lo S =0 FONE
GHOGIQNENWa I B502> 0L
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O ¢ORZ0 7000 B0 x00
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34 Abdul Jalal,Ulumul Qur'an, (Surabaya: Dunia limu, 2000), him 154

% Ramli Abdul Wakhid Ulumul Quran (Jakarta: Raja Grafindo , 2002), him
91

% Kementrian Agama RIAl-qur'an Dan TafsirnyaJilid Il,( Jakarta: Lentera
Abadi,2010), him,96
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Dan (ngatlah, ketika Allah mengambil janji dari orang-orangnga
telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu mengian isi kitab itu
kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikaniaja,"mereka
melemparkan janji itu[258] ke belakang punggung ekardan mereka
menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah myaultukaran yang

mereka terima.

Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orasggoyang gembira
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan merddaassipaya dipuji
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan réatgakamu

menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, danrzagka siksa yang

pedih.

KepunyaanaAllah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha

Perkasa atas segala sesuatu.

Di antaraketerangan yang disembunyikan itu ialah tentardptengan

Nabi Muhammad s.a.w.

Menurut Al-ustazul-lmam menerangkan pula mengenai

hubungan ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu. Makga kata

beliau yaitu pada ayat-ayat yang lalu telah ditgkan Allah SWT

peristiwva kaum ahli kitab dan perihal sebagian grarang yang

beriman, seandainya jika mereka berfikir tentangdian langit

dan bumi tentulah mereka terhenti dari pada tegyerddan

tentulah mereka mengetahui bahwa sudah sepatutiigla BWT

mengutus utusan-NYA (Muhammad SAW.

Q.S Ali-Imran Ayat 190-195 juga mempunyai munasabah

dengan ayat sesudahnya, yaitu ayat 196-200
SHo-H*D¢ AE %@ 40

(X 4

(7 NONES B -OROX AXI<D OxEQ LA Lo I

37 A. Halim Hasan, dkk Tafsir Al-Manar Jilid IV, (Bairut: Darul Kutub

[Imiyah,2005), him 483
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Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh keb&basang-
orang kafir bergerak di dalam negeri.
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Itu hanyalah kesenangan sementara, Kemudian teimpgal
mereka ialah jahannam; dan Jahannam itu adalahateyapg
seburuk-buruknya.

Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tumn
bagi mereka surga yang mengalir sungai-sungai ldndgya,
sedang mereka kekal di dalamnya sebagai tempagaling
(anugerah) dari sisi Allah. dan apa yang di sidal\ladalah
lebih baik bagi orang-orang yang berbakti.

Dan Sesungguhnya diantara ahli Kitab ada orang parigran
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kegadau
dan yang diturunkan kepada mereka sedang merekadadr
hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-
Allah dengan harga yang sedikit. mereka memperpétala

di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepéiitp@gan-
Nya.

Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Adlapaya
kamu beruntung’®

Dalam ayat ini Allah SWT telah menjanjikan padaum
muslimin pahala sebagai penghargaan dari Allah SWgamping
tempat tinggal beserta perlengkapan-perlengkapartoyadalah
lebih baik daripada kesenangan duniawi yang dinikraeang-

orang kafir waktu masih hidup di alaiana’

5. Isi Kandungan Q.S Ali Imran ayat 190-195
Diriwatkan dari Aisyah r.a. Bahwa Rasulullah sawkbaéa:
"Wahai Aisyah, saya pada malam hari ini beribadaepakia Allah
SWT.* Jawab Aisyah r.a. “Sesungguhnya saya senake |
Rasulullah berada di sampingku. Saya senang mel&gamauan
dan kehendaknya. Tetapi baiklah! Saya tidak keberatMaka
bangunlah Rasulullah saw dari tempat tidurnya taéngambil air

wudhu, tidak jauh dari tempatnya lalu sholat.

% Departemen Agama RIA-Quran dan Tarjamahannyé Bandung: CV
diponegoro, 2004) him. 75-76
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Pada waktu sholat beliau menangis sampai air matany
membasahi kainnya, karena merenungkan ayat al-Quéang
dibacanya. Setelah shalat beliau duduk dan mentlajn SWT dan
kembali menangis tersedu-sedu. Kemudian beliau aregiat
kedua belah tangannya berdo’a dan menangis lagaidanatanya
membasahi tanah. Setelah Bilal datang untuk azabushdan
melihat Nabi saw menangis ia bertanya. "Wahai Raisl!
Mengapakah Rasulullah menangis, padahal Allah S\afaht
mengampuni dosa Rasulullah baik yang terdahulu omawyang
akan datang?” Nabi menjawab "Apakah saya ini bukaorang
hamba yang pantas dan layak bersyukur kepada SN&f? Dan
bagaimana saya tidak menangis? Pada malam ini AN&f telah
menurunkan ayat kepadaku. Selanjutnya beliau kefkatangkah
rugi dan celakanya orang-orang yang membaca ini tiak
memikirkan dan merenungkan kandungan artirfya.”

Surat Ali Imran ayat 190 ini mirip dengan suraBalgarah ayat
164
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0%¢ OO0 o O&KPKH=I7068 HOv=->eé
@O L HD0 PN =20 TS o-O0&08.
KOO B® W F= FHONOO K«
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39 Kementrian Agama RIAl-quran Dan TafsirnyaJilid I, ( Jakarta: Lentera
abadi, 2010 ),hIm 95
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33> 20+ QN ere Y Yolhlny
ALDYF L ¢QODEEDLD 40

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumih sili
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berldydaut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apaAjlahg
SWT turunkan dari langit berupa air, lalu denganitai dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan diag@n di
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angm alwan
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sunggendépat)
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah SWT) Kaagn
yang memikirkan. (Q.S 2: 164)

Ayat ini menyebutkan delapan macam ayat-ayat AHSWT,
sedangkan ayat 190 yang terdapat pada surat a@nltardapat tiga
ayat-ayat Allah SWT, kalau dengan ayat 164 sureéBagjarah
bukti-bukti yang disebutkan adalah hal-hal yanglapat di langit
dan di bumi, di sini penekannya pada bukti-buktng/aerbentang
di langit. Ini karena bukti-bukti tersebut lebih mggugah hati dan
pikiran, dan lebih cepat mengantar seseorang umtekaih rasa
keagungan llahi.Di sisi lain surat ayat 164 sutd®agarah ditutup
dengan menyatakan bahwa yang demikian itu meruptdata-
tanda bagi orang yang berakal
CZURE 2= FaON7e 2 16K 221N R6) e g¥C) é Ve TH )
sedangkan pada ayat ini setelah mereka beradatahdp yang
lebih tinggi maka mereka juga telah mencapai kemaorrakal
sehingga sangat wajar ayat ini ditutup  dengan
(HO®Z0 W@ @B HiO%0% =6 Oe0+HA).H

Memikirkan pergantian siang dan malam, mengikutbite
dan terbenamnya matahari, siang lebih lama dam paalam dan
sebaliknya. Semua itu menunjukkan atas kebesarakalaasaan

penciptanya bagi orang-orang yang berakal. Menakirk

‘0 Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannyd Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 25

“1 M. Qurais ShihabTafsir al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian a6y
Jilid Il (Jakarta: Lentera Hati, 2009),.him. 371
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terciptanya langit dan bumi, pergantian siang dalam secara
teratur dengan menghasilkan waktu-waktu tertengi kehidupan
manusia merupakan satu tantangan tersendiri bagn katlektual
beriman. Mereka diharapkan dapat menjelaskan setademik
fenomena alam itu, sehingga dapat diperoleh kedanpbahwa
Tuhan tidaklam menciptakan semua fenomena itu desigasia’’
Pada ayat tersebut dalam tafsir al-Misbah menjalaslahwa
orang yang berakal adalah orang yang melakukanhdyayaitu
tazakur yakni mengingat Allah SWT dengan ucapat dan atdu h
dalam situasi dan kondisi saat bekerja atau isttraambil berdiri
atau duduk atau dalam keadaan berbaring, daafakikur
memikirkan ciptaan Allah SWT, yakni kejadian dialasamesta.
Dengan melakukan dua hal tersebut ia sampai kdpkdeh yang
berada dibalik proses mengingat dan berfikir ,wartengetahui,
memahami menghayati bahwa dibalik fenomena alamsdgala
sesuatu yang ada didalamnya menunjukkan adanyapssngpta,
Allah SWT®
5 (=cHAl 36 O« MR
&V IAQFT Do 90 QEIOCOAOROO0O0WwWa I
P N0 A e I - OREHN, T Ha o0
=6 O¢TH B Os OO0 we €0
&RV AEF P CHOMZOWET Do J- OB EHEO%0SD

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumisiian
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda ba
orang-orang yang berakl.

Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa sesuhgga

dalam penciptaan langit dan bumi serta keindahaenke&n dan

2 Kementrian Agama RIAl-quran Dan TafsirnyaJilid I, ( Jakarta: Lentera
abadi, 2010 ),him97

*3M. Qurais ShihabTafsir al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian at<u
Jilid 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2008Im 308-309

* Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannyg Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 75
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keistimewaan penciptaannya, serta adanya pergasizarg dan
malam serta berjalannya waktu, serta pengaruhnyg y@mpak
pada perubahan fisik dan kecerdasan yang disebgidagaruh
panas matahari dan dinginnya malam, serta penggaupada
binatang dan tumbuh-tumbuhan adalah bukti kesermapariimu
dan kekuasaan-NYA

Langit adalah yang di atas kita, yang menaungi. l&tatah
berapa lapisnya Tuhanlah yang tahu, sedang yangtafén
kepada kita hanya tujuh. Menakjubkan pada siang demgan
berbagai warna awan-gemawan, mengharukan malammyhari
dengan berbagai bintang-bintang.

Bumi adalah tempat kita berdiam ini, penuh dengaeka
keganjilan, yang kian diselidiki kian mengandundpasia ilmu
yang belum terurai. Langit dan bumi dijadilan olkgmolik dengan
tersusun terjangkau dengan sangat tertib. Bukaryahaemata
dijadikan, tetapi setiap saat tampak hidup semei@ebak menurut
aturan. Silih berganti perjalanan siang dengan malangat besar
pengaruhnya atas hidup kita ini dan hidup segaig yernyawd?®
Konteks Al-Qur'an di sini menggambarkan langkahgleah
gerakan jiwa yang ditimbulkan oleh responnya tesipad
pemandangan yang berupa langit dan bumi dan pé&agam@alam
dan siang dalam perasaamul albab dengan gambaran yang
cermat. Pada waktu yang sama ia merupakan gambaag
memberikan kesan dan arahan, yang memalingkan kiepida
manhaj yang sahih di dalam bergaul dengan alam semesta, di
dalam berbicara kepadanya dengan bahasanya, dan dsdesoal
jawabbersama fitrahnya dan hakikatnya, dan terkedamgan

isyarat-isyarat dan pengrahan-pengarahannya. Juggadikan

% Abudin Nata,Tafsir Ayat-Ayat Tarbawi( Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002 ),him 133

6 Abdul Malik Abdul Karim Abdullah,Tafsir Al-AzharJilid Il ( Singapura:
Pustaka Nasional, 1999), him.1033
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“kitab” ilmu pengetahuan bagi manusia mukmin yaegastiasa
menjalin hubungan dengan Allah SWT dan dengan ap#y
diciptakan oleh tangan Allah SW.

Ibnu Katsir menyatakan bahwa yang diseldut albabadalah:
Sl g aall g 5 L Lla e L Lasy +Lui) @ 31 SN Ul J séall

Osling ¥ 0 %

Yaitu akal yang sempurna dan bersih yang dengardaat
diketemukan berbagai keistimewaan dan keagungangenan
sesuatu bukan seperti orang-orang yang buta danybisg tidak
dapat berfikir.

PN RNGARCRE ¢ 600 < ¢K &0
OUR>=>L060 PO OO L
Ao r3eORGADRO IO xE0 LA Lo

Selanjutnya Allah SWT menjelaskan ciri-aiful albab, ciri-
ciri tersebut diantaranya adalah mereka yang sedbatdzikir
kepada Allah SWT dalam setiap langkah kehidupannya.

Rangkaian ayat-ayat ini dimulai dengan membandingka
antara penghadapan hati kepada zikrullah dan ibkepadaNYA
“pada waktu berdiri, duduk dan berbaring” dengamnmimk@kan
penciptaan langit dan bumi serta pergantian malangah siang.
Sehingga, perenungan pemikiran ini menempuh jdadah, dan
menjadikan sebagai salah satu sisi dari pemandazikjan’

Pengertian zikir di sini lebih dipakaikan dengan knmea
umum. Artinya tidak husus dengan arti sholat sagali arti zikir
itu ialah mengingat Allah SWT dengan hati serta ghawlirkannya
di dalam ingatan. MengingatNYA di dalam segenap yzadu di

" Sayyid QuthbTafsir Fidzilalil Qur'an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), him.245

8 Abi Fada’ Al-Hafidz Ibnu Katsir Ad-dimasyqyTafsir Ibnu Katsir Juz II,
(Bairut; Darul Kutub llmiyah,2006),him 126

49 Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannyd Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 75

* Sayyid QuthbTafsir Fidzilalil Qur'an, (Jakarta: Gema Insani, 2008) him.245-
246
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waktu berdiri, duduk dan berbaring, karena seoit@anmba tidak

lepas dari ketiga hal tersebit.

Menurut Abdul Malik Abdul Karim Abdullah dalam
karyanya Tafsir Al-Azhar, orang yang berfikir yaitwmang—orang
yang mengingat Allah SWT sewaktu berdiri, dudukudiarbaring
artinya orang yang tidak pernah lepas Allah SWT daatannya.
Di sini disebutyadzkurunayang berarti ingat, berasal dari kalimat
zikir artinya yang artinya ingat. Dan disebutkarapbahwaa zikir
itu hendaklah bertali di antara sebutan dan ingatsetika
seseorang melihat atas kejadian langit dan bumi p&xgantian
siang dan malam langsung dia teringat kepada yamgiptakan.

Di sini bertemulah dua hal yang tidak terpisahkaitu zikir
dan fakir. Difikirkan semua yang terjadi itu, makantaran
difikirkan timbul ingatan sebagai kesimpulan dagirfikir. Yaitu
bahwa semua itu tidaklah terjadi sendirinya, mékamada Tuhan
Yang Maha Pencipta
Mengenai ayat tersebut diatas, Ibnu Katsir maslgln sebagai
berikut:

Lealids) 8 o2a g Leeludl g L la )l Boda gl (a1 5l gadl 318 8 )
Lo Lge bl 5 LgitliS 5 &l jli Sl o€ (e Aapliall saaliall Y (e Laged
@lias Oaloas Ol sany Jladis g gy s Jladly Sl Jla s Jlags il i
ol 53l 5 o gadall g il 5 5 o) U Adliae (Hleall s Jull) CaBlia) 5)  Lagailas g
138 jualy g 138 Jghay s )l puadll g J ghall Lagaia a5y, 13a 2k o5 ()Y 2y o3
G Jshd 138 (p o el i Gl (S5 sda S (A1 jually g | jpal OIS
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®L A. Halim Hasan, dkk ,Tafsir Al-ManatJilid IV, (Bairut; Darul Kutub
[Imiyah,2005) him 243

2 Abdul Malik Abdul Karim Abdullah,Tafsir Al-AzharJilid 1l ( Singapura:
Pustaka Nasional, 1999), him.1033-1034

>3 Abi Fada’' Al-Hafidz Ibnu Katsir Ad-dimasyqyTafsir Ibnu Katsir Juz
II,(Bairut; Darul Kutub IImiyah,2006),him 126
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Yaitu tidak pernah melupakan mengingat Allah SWTaaa
setiap langkah hidupnya. Mereka selalu merasakiaadiean Allah
SWT baik ketika ia dalam suasana yang sepi atadirsemaupun
ia dalam keramaian bersama-sama dengan orangUaihalbab
selalu mengingat Allah SWT baik dengan hati, piki@aupun
dengan lisan.

Untuk itu, dengan tidak henti-hentinya selalu maggt dan
merasakan kehadiran Allah SWT pada kehidupan sasgor
tentunya dia bisa terkontrol dari perbuatan-beduatyang
mengarah pada rusaknya moral dan tidak mudah éerdengan
model atau tren yang ahirnya bisa menjauhkan dirppgda sang
Kholig.

Ulul albab adalah orang yang memiliki pemikiran dan
pemahaman yang benar. Mereka membuka pandangamitwyia u
menerima ayat-ayat Allah SWT pada alam semestak tid
memasang penghalang-penghalang, dan tidak menengela-
jendela antara mereka dan ayat-ayat ini. Mereka gheetap
kepada Allah SWT dengan sepenuh hati sambil bediiduk dan
berbaring. Maka terbukalah mata (pandangan) menelanjadi
lembutlah pengetahuan mereka, berhubungan dengf@kdiaalam
semesta yang dititipkan Allah SWT kepadanya., dangerti
tujuan keberadaannya, alasan ditumbuhkannya, dsor-umsur
yang menegakkan fitrahnya demi ilham yang menghgikam
antara hati manusia dan undang-undang alar ini.

Ahmad Mushthafa Al- Maraghi menyimpulkan, bahwlal
albab adalah orang-orang yang tidak melalaikan Allah Sifglam
sebagian waktunya. Mereka merasa tenang denganingahg
Allah SWT dan tenggelam dalam kesibukan mengomdikissecara
sadar bahwa Allah SWT selalu mengawasi mereka. Itarya
dengan melakukan zikir kepada Allah SWT, hal itusiindelum

** Sayyid QuthbTafsir Fidzilalil Quran, (Jakarta: Gema Insani, 2008) him.245
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cukup untuk menjamin hadirnya hidayah. Tetapi hapuda
dibarengi dengan memikirkan keindahan ciptaan damagia-
rahasia ciptaan-NYA>

Setelah Allah SWT menuturkan ciri-ciri seoranlyll albab
yang yang mana dia selalu mengingat-NYA di manapan
kapanpun dia berada, maka ciri-ciri berikutnya aldakelalu

berfikir
By QT Do - @0
2000000 WwWe ¢ HcHRBO N

HORGOZIXI A4
Ciri-ciri ulul albab selanjutnya adalah orang-orang yang

selalu mengedepankan aktifitas berfikir. Allah SViienyuruh
umat manusia untuk memikirkan gejala dan fenomdsa gang
terjadi karena dengan memikirkan hal tersebut, mianakan
sampai pada pengetahuan tentang hukum-hukum alaghdapat
dikembangkan menjadi tekonogi yang berguna bagidkean
manusia dan pada tingkatan yang lebih tinggi akangantarkan
manusia kepada suatu kenyakinan bahwa gejala deoména
tersebut pada hakekatnya telah diatur oleh yangrkaasa.

Ibnu Katsir memaknai kalimah tersebut dengan

o lia) 5 daSa g dale 53,085 GIAY dakie o Al aSall e Legd L () sy )

‘C\A:J}E’?
Memahami dalil-dalil keagungan, kekuasaan dan rahma

Allah SWT melalui gejala-gejala yang timbul diralgagad raya.
Memahami kebenaran terhadap ketetapan alam sedwasta

fenomena-fenomenanya, artinya menuwdut albabialah bahwa di

® Ahmad Mushthafa Al- Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghidilid 1V,
(Semarang: PT Karya Thoha Putra, 1993), him 290

*Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannya Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 75

> Abi Fada’' Al-Hafidz Ibnu Katsir Ad-dimasyqyTafsir Ibnu Katsir Juz
II,(Bairut; Darul Kutub IImiyah,2006),him 126
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sana terdapat ketetapan dan aturan, hikmah damntujserta
kebenaran dan keadilan dibalik kehidupan manusiplatiet ini.
Kalau begitu di sana pasti ada hisab (perhitundan)pembalasan
sesuai dengan amalan-amalan yang dilakukan manbDsiaana
pasti ada negeri yang berbeda dengan negeri chiryang di sana
akan terwujud kebenaran dan keadilan dalam penaraias

Dalam penciptaan langit dan bumi serta keindahaenkean
dan keistimewaan penciptanya, serta adanya peagasitang dan
malam serta berjalannya waktu, serta pengaruhnyg y@mpak
pada perubahan fisik dan kecerdasan yang disebgiédagaruh
panas matahari dan dinginnya malam, serta penggaupada
binatang dan tumbuh-tumbuhan adalah bukti keserapariimu
dan kekuasaan-NYA

Disisi lain, hasil pemikiran ini sangat sesuai d&ng
pemohonan mereka selanjutnya. Yakni karena semudhloka
tidak diciptakan sia-sia

Dengan melakukan dzikir dan fikir, maka sampailah
manusia pada suatu kesimpulan bahwa Allah SWT mt&kan
alam ini sarat dengan tujuan dan kemanfaatan bamiusia.
Selanjutnya mereka memohon kepada Allah SWT supsreka
dihindarkan dari siksa api neraka.

Inilah sentuhan pertama yang menyentuh halul”albaly
yang memikirkan penciptaan langit dan bumi sertagaian
malam dan siang dengan merasakan ibadah, zikibeldnubungan
dengan Allah SWT Sang Pencipta. Inilah sentuhag yaencetak
perasaan mereka dengan kebenaran yang mendadarkddlam
semesta. Sehingga, meluncurlah dari lisannya uctgsdh untuk

mensucikan Allah SWT dari menciptakan alam dengarsis.

*sayyid Quthbafsir Fidzilalil Quran, (Jakarta: Gema Insani, 2008), him.247
9 Abudin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Tarbawi(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), ,him 173



60

Kemudian jiwanya terus bergerak, menghadapi sentgkatuhan
alam dan arahannya.
T BLO0Dx 168 A@ONO Lo Ok -0
HONOLTS €0, OCwa I
B O€EO 60 AL
Ayat ini menunjukkan betapa besarnya siksaan yaragat
keras yaitu kehinaan yang diberikan agar kedudylemintaan
(do’a) ini benar-benar sesuatu yang besar. Selsdpisng yang
minta kepada tuhannya akan sesuatu, kemudian igelaskan
besarnya hal yang diminta dan sangat kuat, makangan untuk
melakukan do’a lebih sempurna, keikhlasan dalanddzedebih
kuat®*
I8 ¢xvVOORHEHD A>HN W@ e 2R du
2190s @O0
Orang zalim ialah orang yang menyimpang dari jglang
lurus. Dalam ayat ini orang yang masuk neraka digakan
sebagai orang yang zalim, untuk kezalimannya
Artinya bahwa orang yang selalu berfikir itu malih
kehebatan Allah SWT, Tuhan Maha Luhur yang menkgtaalam
semesta yang dipenuhi dengan rahasia-rahasia damalni
Sehinga mereka mengetahui bahwa tidak mungkin sEsgO
mengalahkan Allah SWT
o O =OORAIR 4 O%FTNO Lo OxkH=0
0N Ve O0%RO GO 0o ORE
B-UORKY &€ Ol &IIOHORE "YW
e @8 o ¢k eo AZAERNEBHP O N

0 sayyid Quthb, Tafsir Fidzilalii Quran,((Jakarta: Gema Insani, 2008),
him.246-247

1 Ahmad Mushthafa Al- Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghidilid 1V,
(Semarang: PT Karya Thoha Putra, 1993), him 2®-29

62 Departemen Agama RIAI-Quran dan Tarjamahannyg Bandung: CV.
Diponegoro, 2008), him. 75
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Pada ayat di atas adalah petikan do'a yang dipanjat
seorang ulul albab, dalam do'a tersebut terdapat (panggilan) .
Hal ini mengisyaratkan sempurnanya penghadapankenéepada
Tuhan. Mereka sama sekali tidak pernah melupakaryayay juga
disertai tentang kesempurnaan merendahkan diri dan
mengagungkan terhadap orang yang membiasakan (@iendi
mereka kepada kebajikan dan keutanfdan.

pgmes N>R 16 JON, ANNG g 4o
G @Ce o O HUERD0 JOQ N A0
gl eX AN s %, o ¢ X B LORR
O Ac@s €0 P X 2N
BOKOOI DT Do I

Dari ayat di atas terlihat bahwa mereka bermohga hal
pokok.

Pertama O e<HU€ED>0 crOG <@ 0
IO AMNaa*= yang artinya ampunilah bagi kami
dosa-dosa kami.

Kedua OB, o Kk E20ORR o OGeR
ey N A-2€ed yang artinya dan tutuplah dari kami
kesalahan- kesalahan kami.

Ketiga, Permohonan untuk dimatikan beserta orang-oramg ya
berbakti®

AL 2N o 0%, @160 e mies IR 46

AERNECRVO OR«¢R o Oc0«<06Keé1

*R-2060 o RO SOANY X In
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% Ahmad Mushthafa Al- Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghidilid 1V,
(Semarang: PT Karya Thoha Putra, 1993 293-294

M. Qurais ShihabTafsir al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian a6y
Jilid Il (Jakarta: Lentera Hati, 2009), him,, 313
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Setelah memohon pengampunan, kini dalam ayat inekae
mengharapkan buah pengampunan itu dengan bermdiuari
kami, dan anugerahilah kami kemampuan beramal gghikami
dapat meraih apa yang telah engkau janjikan kegpada melalui
rasul-rasul-MU, yakni melalui Muhammad Saf®.”

Seorangulul albabselalu berdo'a agar mereka di selamatkan
dari siksa api neraka, "Ya Allah, janganlah Engkmembuka
rahasia kami kelak pada hari kiamat dengan memasuklami
kedalam neraka yang dianggap hina bagi orang-ongamg
memasukiny&® Ya Allah, janganlah Engkau mengabaikan kami
dengn memperlihatkan memperlihatkan keburukan-kedaur
kami pada hari kiamat serta memasukkan kami kedatraka®’

Ayat ali-Imran ayat 194 ini adalah penagiahan tealpajanji
Allah yang telah disampaikan Allah lewat para raskdrena
meraka percaya kepada janji Allah yang tidak mumgkingkari.
Semua ini menunjukkan betapa sensitifnya hati nzerekilul
albab), dan betapa cermat, halus, takwa, dan malunyakaer
kepada Allah Swi®
ALV @ HO A OTORe g 00
CAORIAL Yo @ROFOL F2E Voo 90
T XS E2ESQHE wenQOCeR = @pfXK
B GT+HALD 2000 =0X<e0

HAL=D> ¢ DI HE EAED Aro=D €<

% M. Qurais ShihabTafsir al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian at:&u
Jilid Il (Jakarta: Lentera Hati, 2009), him, 314

% Ahmad Mushthafa Al- Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghidilid 1V,
(Semarang: PT Karya Thoha Putra, 1993), him 295

" Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiefgfsir Al-Qur'anul Majid An-Nur
(Semarang; Pustaka Rizki Putra, 2000), him, 763
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Makna ayat di atas adalah bahwa orang-orang yangde
yang berakal memohon apa yang dikemukakan di depaka
permohonan itu dikabulkan oleh Rabb mereka. Hatlisambung
dengan menggunakaa’ ta’qgib ( menggabungkan dengan yang
sebelumnya$?

Firman Allah SWT di atas yang menyebut amal-arakdhs
setelah menjelaskan pengabulan do’a mereka, medambahwa
do’a dalam bentuk ucapan saja tidak cukup, tetapidhdisertai
dengan amal dan usaha dari yang berdo’a itu. Lafatd
FAR DO S TTOHE 22> A>4<=] adalah satu
istilah yang digunakan untuk menunjukkan kebersamatau
kemitraan. Laki-laki dan perempuan adalah sama-sdaniasatu
keturunan, dihimpun oleh satu ayah dan ibu, karen&eadaan
mereka sama dalam menerima permohonan méteka.

Sesungguhnya pengabulan do'a bisa jadi tidak isesua
dengan apa yang telah diminta seseorang dalamydo'dfereka
telah meminta kepada Allah ampunan dari segala, gesaaafan
atas kejelekan-kejelekan, dan diwafatkan kedalalmngan orang-
orang yang berbakti. Tetapi Allah menjawab mereiawa setiap
pengamal akan ditunaikan balasan amalnya. Dalam ital
terkandung peringatan yang menyatakan bahwa yapgntng
dalam hal ini (pahala) ialah selamat dari siksa demperoleh
pahal yang baik, dan sesungguhnya hal-hal itu hatgpat
diperoleh berkat amal yang baik dan ikhlas kepadahAdalam
beramal’*

A&V e 8 HHo A @ SR g 00
ECAORPXIAL Yo @O0 P20 90
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Setelah Allah mengaitkan antara pembalasan dengan

perbuatan, kemudian Dia menjelaskan bahwa perbuysany
berhak mereka terima sebagai penutup bagi kejelekareka,
seperti kehendak mereka untuk memperoleh surga @swén
surga-Nya) ialah hijrah dari tanah air untuk bedkimah kepada
rasulullah SAW, dan meninggalkan rumah lantararsidiarang-
orang kafir untuk keluar dari rumabh, disakiti, digegi, dibunuh itu
semua demi pengorbanan untuk agama Allah Swt, dlah Akan
membalasnya dengan surga yang dibawahnya mengglgas
sungai’?

Menurut Ibnu Katsir menafsiri bahwa di tengah-téngarga
itu mengalir berbagai macam minuman,berupa susdujdoamr,
air tawar dan lain-lainnya yang tidak pernah dilibeeh mata dan
tidak pernah pernah didengar oleh telinga sertaktigernah

terbetik dalam hati manusfa.

2 pAhmad Mushthafa Al- Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghidilid 1V,
(Semarang: PT Karya Thoha Putra, 1993), him 298
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Pahala itu didasarkan dan dinisbatkan kepada-NYAr ag
menjadi petunjuk bahwa Allah SWT itu maha Agungeka Rabb
yang Maha Agung lagi Maha Mulia itu tidaklah membegcuali
dengan jumlah yang banyak. Pahala itu dari allalarsekhusus,
tidak ada yang mampu memberikannya selain dari -pitha
Ayat ini mengukuhkan kemuliaan pahala itu, karefiabAMaha
Kuasa terhadap segala sesuatu , tidak membutulekeiang pun,
Allah pasti Maha Pemurah, Maha Dermawan, dan Madmaberi
kebajikan’*

Ayat-ayat 191 sampai dengan ayat 195 merupaka metod
yang sempurna bagi bagi penyucian jiwa, penalaram d
pengamatan yang diajarkan Islam. Ayat-ayat itu ldandengan
membawa jiwa kearah kesucian, lalu mengarahkan led@hda
fungsi pertama di antara sekian banyak fungsinyakniy
mempelajari ayat-ayat Tuhan yang terbentang, hirgidarnya
berakhir dengan kesungguhan beramal, sampai kepagdkat
pengorbanan diri karena allah S\WT.

Melalui pemahaman para mufasirin terhadap ayath AA&/T
Q.S Ali-Imran ayat 190-195, akan dijumpai peran tamgsi akal
secar lebih luas. Obyek-obyek yang dipikirkan a#talam ayat
tersebut adalah al-khalg yang berarti batasan @#sentuan yang
menunjukkan adanya keteraturan dan ketelittesasamawataitu
segala sesuatu yang ada diatas kita dan terliingdemata kepala,
al-ardl yaitu tempat dimana kehidupan berlangsung diatgsny
ikhtilaf al-lail wa an-naharartinya pergantian siang dan malam
secara beraturama-ayah artinya dalil-dalil yang menunjukkan
adanya Allah SWT dan kekuasaaniya.

" Ahmad Mushthafa Al- Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghidilid 1V,
(Semarang: PT Karya Thoha Putra, 1993), him 300
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Semua itu menjadi obyek atau sasaran dimana alal ak
memikirkan dan mengingatnya. Dengan adanya potgasg
dimiliki oleh akal itu sendiri, selain berfungsibegai alat untuk
pengingat, memahami, mengerti juga menahan, menglka
mengendalikan hawa nafsu. Melalui proses memahaan d
mengerti secara mendalam terdapat sejala ciptagh AWT
sebagaimana dikemukakan pada surat ali-Imran a9at195,
manusia selain akan menemukan berbagai temuan datiang
ilmu pengetahuan dan teknologi juga akan membaviraydiselalu
dekat dengan Allah SWT. Dan melaui proses menamnangikat
dan mengendalikan hawa nafsunya membawa manusaaabel
jalan yang benar, jauh dari kesesatan dan kebina5aa

Kesimpulannya dari uraian di atas menggambabledmwva
sebagai makhluk yang diberi kesempurnaan oleh ABRNT
berupa akal fikiran, seseorang di suruh untuk megyran akal
tersebut untuk memikirkan ciptaan Allah, tidak Cuma saja,
karena sebagai hamba NYA, seseorang diwajibkankusglalu
mengingat dan selalu ibadah dengan setulus hatidaa uraian di
atas juga menegaskan bahwa objek zikir adalahh AB&VT.
Sedang objek fikir adalah makhluk-makhluk Allah SVid&rupa
fenomena alam. Ini berarti pengenalan kepada AH#AT lebih
banyak didasarkan kepada kalbu, sedang pengenkdan raya
oleh penggunaan akal, yakni berfikir. Akal memilkebebasan
seluas-luasnya untuk memikirkan fenomena alam, piteia

memiliki keterbatasan dalam memikirkan Dzat AllaN &

" Abudin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Tarbawi(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), him 136
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